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3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Kkuantitatif,
sedangkan desain penelitianya menggunakan metode analisis deskriptif dan
verifikatif. Menurut Sugiyono (2011:11) deskriptif kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan metode ini diharapkan
akan menghasilkan penelitian yang baik dan sesuai dengan gambaran tentang
pengaruh pelatihapgdan” motivasi terhadap produ{}‘divitas PT. XXX Devisi PPIC,

Departemen P4@ K@Wasan Indotaisei ™. 5

3.2. Waktu d

Penelitian

empat Penelitian__

an dilaksanakan'sela Januari sampai

dengan bulan Marg iflndotaisei sektor 2 Blok

NO Kegiatan

Penulisan
1
Proposal
Perbaikan
2
Proposal
3 | Seminar Proposal

Pelaksanaan

4 Penelitian
Penulisan
5
Laporan

Sumber : Buku Panduan Skripsi Manajemen UBP Karawang.
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3.3. Desain Penelitian

Desain Penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Dengan demikian, peneliti
merancang segala proses yang akan dilakukan yaitu dimulai dari studi
pendahuluan yang mendasari penelitian dengan melihat pada latar belakang
masalah, kemudian dilanjutkan pada tahapan indentifikasi masalah, kerangka
pemikiran, hipotesis penelitian, setelah tahapan tersebut dilanjutkan pada prosedur
penelitian dengan melalui penelitian uji coba, populasi dan sampel, setelah
dilakukan penelitian yaitu operasionalisasi variable yang terdiri dari validitas dan
reliabilitas jika tidak memenuhi persyaratan maka kembali pada prosedur
penelitian dan jika memenuhi maka dilanjutkan pada pengumpulan data, analisis

data dan kesimpulan.

Adapun desai it elitian fini terdiri dari tahapan-tahapan

penelitian yang mbarkan sebagai berikut : [~

Studi Pendahuluan ﬂ

ldentifikasi
Masalah

Hipotesis
Penelitian

Penelitian Uji Prosedur Populasi dan
Coba M| Penelitian Sampel
v \
Operasionalisasi
Variabel I

Pengumpulan Data < |

Y v
Analisis Data

v

Kesimpulan

Validitas &
Reliabilitas
Normalitas

Sumber : Sugiyono, Modul Kuliah Metodelogi Penelitian [2010]

Gambar 3.1.
Desain Penelitian
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3.4. Definisi Dan Operasionalisasi Variabel

3.4.1. Definisi Variabel

1. Pelatihan
Kegiatan yang dimaksudkan memberikan, meningkatkan, memperbarui,
serta mengembangkan keterampilan, kompetensi kerja, kinerja pegawai,
produktivitas, disiplin kerja, dan sikap yang sesuai dengan pekerjaan yang
ditugaskanya. Pelatihan tidak hanya dilakukan saat penerimaan pegawai
baru, namun juga dialkukan pada karyawan tersebut akan melakukan
pekerjaan baru yang akan ditugaskan. Keterampilan meliputi menjalankan
tugas dan mengadakan variasi, pengetahuan meliputi kelincahan mental
berpikir dari segala arah, fleksibel konsep, kecepatan, bekerja keras,

mampu berkomunikasi, rasa ingin tahu tentang pengetahuan, terbuka dan

atau perangsang Yyang membuat seseorang melakukan
[ 4

ela tanpa merasa terpaksa yang
seseor a dak-tanduknya

ingoya n yang dilakukan

Wemu%kw
RAW[A N{ﬁ atau jasa relatif

aga kerja, bahan, energi, dan sumber

Ukuran atau indeks
terhadap input, yang ter

daya lainya yang dipergunakan

3.4.2. Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan
indikator variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain itu,
proses ini juga dimaksud untuk menentukan skala pengukuran dari masing-
masing variabel sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat
bantu statistika dapat dilakukan secara benar. Berikut adalah operasional

variabel dalam penelitian ini:



Tabel 3.2 (Lanjutan)
Operasionalisasi Variabel
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Variabel Dimensi Indikator Skala Ite_m
Kuesioner
Pelatihan Kualifikasi memadai Likert 1
(X1) Instruktur | sesuai bidang
Pendidikan Likert 2
Persyaratar_l Likert 3
Peserta yang sesuai.
semangat yang tinggi Likert 4
Materi pelatihan .
Update Likert 5)
Materi Materi yang
disampaikan mudah Likert 6
dipahami
!\/Ie_tode sesuai dengan Likert 7
enis pelatihan
e yang diberikan
"Sesuai_dengan yang Likert 8
dibutuhkan peserta.
S Tujuan /i Likert 9
asaran . rl .
Kriteriaya r sf-Likert 10
Motivasi -cara b
(X2) ebutuhan tif t| 1112
prestasl | Tanggung | Likert | 13
= gt 14,15
Ke
berafi enjas rt 16
juan Likert 17
Kebutuhan erjaan Likert 8
untuk .
menguasai | Aktif da 19
sesuatu berorganisasi
(P\r{(;duktivitas Kualitas | Mutu yang dihasilkan | Likert 20
Kepuasan hasil Likert 21
| Perhitunganproses | jery | 2
Kuantitas 9
Jumlah yang dihasilkan | Likert 23
Kesuesuaian waktu .
Ketepatan | kerja Likert 24
waktu Ketepatan waktu kerja | Likert 25

Sumber : Sedarmayanti [2013]
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Tabel 3.2 (Lanjutan)
Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala Ite_m
Kuesioner
Sikap dalam melayani. | Likert 26
Sikap Sikap dalam
Kerja melaksanakan Likert 27
pekerjaan
Efisiensi Jumlah tenaga kerja Likert 28
tenaga Pemanfaatan tenaga .
kerja kerja. ’ Likert 29

Sumber : Sedarmayanti [2013]

3.5. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1.Sumber Data
1. Data Prim

mbte\h'b(ﬁﬂer adalah sumber data yang
ta yang dlperoleh_secaLa

darisumber asli (tidak
melalui ntara)”. Dala pat data yaitu
dengan m I kuisioner ara langsung.

10:137] “sum under adalah sumber yang
AWA)N)G misalnya lewat

mpulan data sekunder dalam penelitian

tidak langsung me
orang lain atau dokume
ini melalui jurnal-jurnal dan h terdahulu.
3.5.2.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang diberikan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
karyawan untuk dijawab. Kuesioner menggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono [2010:134], skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
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fenomena sosial. Dengan skala likert, maka fariabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang
dapat berupa pernyataan Sangat Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju,

Sangat Setuju, seperti yang dijelaskan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.3.
Skala Likert
Pelatihan | Makna MOt“{aS' Makna Produkt_lwtas Makna Bobot
Kerja Kerja Skor
Sangat Sangat | Sangat Sangat | Sangat Sangat 5
Setuju Baik Setuju Baik Setuju Baik
Setuju Baik Setuju Baik Setuju Baik 4
Cukup Cukup Cukup
Netral Baik Netral Baik Netral Baik 3
i Tidak Tidak . .| Tidak
Setlj Baik | JldakSetuju | gp 2
Sangat{- . . Sangat
Tidak Tidak | Tidak Joonoet 0K | Tiga | g
Setuju Setuju Baik J Baik
/
en data dimana

dan keterangan yang

rmasi  dari
responden.

. Populasi

[2012:80], Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan PT.XX
Kawasan Indotaisei, yang berjumlah 6247 orang, namun dari faktor
permasalahan yang dominan berada pada bagian production control (PC)
seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang diantaranya karyawan
tetap 62 dan karyawan kontrak 128 orang dengan total 190 orang. Dari
karyawan tersebut yang belum mengikuti pelatihan diantaranya adalah 10
karyawan tetap dan 128 karyawan kontrak sehingga total berjumlah 138

karyawan.
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4. Sampel
Menurut Sugiono [2012:81] sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dari
data yang diambil telah diketahui populasi sebanyak 138 orang. Dalam
melakukan penelitian hal pertama yang dilakukan adalah menentukan
sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5% yaitu

sabagai berikut:
N
1+ N (e)?

Dimana :

n =

n = ukuran sampel

3.6. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.6.1. Rancangan Analisis Deskriptif
1. Analisis Rentang Skala
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data hasil survey yang berasal
dari hasil pengukuran yaitu dengan menggunakan instrumen dari skala
likert. Formulasi analisis rentang skala:
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n.(m-1)
M

RS =

Dimana :

n = Jumlah Sampel

m = Jumlah Alternatif Jawaban (skor = 5)

Rentang Skala (RS) sebesar:

Skala Terendah = Skor Terendah x Jumlah Sampel
Skala Tertinggi = Skor Tertinggi X Jumlah Sampel

a. Skala penilaian tiap kriteria
Jumlah sampel sebanyak 103 orang. Instrumen menggunakan skala likert

=1x103=103

o TeU'B

=5x103
Jadi dalam penehitian tan skalan;ga adalah: RS =

- i%MAaWANG

Deskripsi Skor

|

103(5-1) _

Skala
Skor

Rentang Skala

1 103 -185,4

2 185,5 —267,8 | Tidak Baik nda

3 267,9—350,2 | Cukup Baik Cukup Cukup Tinggi
4 350,3-432,6 | Baik Tinggi Tinggi

5 432,7-515 | Sangat Baik Sangat Tinggi | Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Analisis 2019

Bar Scale

Menurut Sugiyono [2012:135] Bar scale adalah skala yang ditunjukan
dengan garis lurus yang dibagi-bagi dalam bagian yang sama, dimana
setiap bagian menunjukan kesatuan panjangyang sama pula. Berdasarkan
hasil perhitungan skala diatas, dapat dinilai rentang skala yang selanjutnya
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dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh pelatihan dan motivasi kerja
terhadap produktivitas karyawan PT. XXX Devisi PPIC departemen P4C.
Untuk rentang skala Pelatihan dengan kriteria sangat tidak baik (STB),
tidak baik (TB), cukup baik (CB), baik (B), dan sangat baik (SB),
sedangkan Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja dengan kriteria sangat
rendah (SR), rendah (R), cukup tinggi (CT), tinggi (T), dan sangat tinggi
(ST). Rentang skala dapat digambarkan melalui Bar Skala atau Bar Scale
berikut ini.
STB/SR TB/R CBI/CT B/T SB/ST

| | | |

103 185,4 267.8 350,2 432,6 515
Sumber: Hasil Analisis [2019]

Gambar 3.2
Bar Scale )

\4‘ \/

-

tingkat-tingkat
_Umar [2014:402].

item, yaltu

untuk menjamin bahwa ter aan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya te
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana hasil suatu
pengukuran instrumen dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan.
Pengujian reliabilitas dinyatakan dengan interval consistency dengan
teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus spearment
brown ( split half ), untuk keperluan tersebut maka butir- butir instrumen
dibelah dua menjadi dua kelompok,yaitu kelompok instrumen ganjil dan
genap, yang kemudian masing-masing dijumlahkan ntuk mendapatkan

skor total setiap kelompok, selanjutnya skor total setiap kelompok tersebut
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dicairkan korelasinya yang kemudian dimasukan kedalam rumus spearman

brown dalam buku Sugiyono [2012:130] sebagai berikut:

ri =@2.rb)/(L+rb)

Dimana :

ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen

rb = Koreasi product antara belahan pertama dan kedua

Dengan kesimpulan variabel memiliki nilai diatas 0,5 dan merupakan
construct yang kuat. Untuk melakukan pengujian realibilitas instrumen
yaitu dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1.) Alpha > r_tabel = Konsisten

2.) Alpha <r_tabel = Tidak Konsisten/reliabel

. Transformasi Data

al da'»trans,\fqrm, merubah bentuk data dari
ke bentuk lain tanpa“merubah datanya. Tujuan utama dari
asi data ini adalah untuk mengubah skala pengukuran data asli

ntuk lain sehing

dat
y
—

a dapat memenuhi-asumsi-asumsi yang
men penelitian
sa me kan proses analisis jalur,

-

terse sformasikan)

3 ala i nﬁjékan Method of
Successive Interval (N : .

. Uji Normalitas
akan, untuk
tidak.

oleh suatu sebaran

Menurut Husen Umar [2014718

mengetahui apakah populasi data
Normalitas data merupakan syarat yang harus dipenuf
data sebelum melakukan analisis regresi. Uji normalitas yang dilakukan
terhadap sampel dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan
menetapkan tingkat signifikansi (o) sebesar 5 %. Uji ini dilakukan pada
saat variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-
masing variabel memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan

variabel-variabel tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi
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normalitas. Kriteria pengujian dengan melihat besaran Kolmogorov-
Smirnov Test adalah sebagai berikut :

a. Jika signifikansi > 0,05 maka, data tersebut berdistribusi normal

b. Jika signifikansi < 0,05 maka, data tersebut tidak berdistribusi normal

. Analisis Jalur (Path Analyze)

Analisis jalur (path analysis) merupakan suatu metode penelitian yang
utamanya digunakan untuk menguji kekuatan dari hubungan langsung dan
tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel
terikat (endogen) [Sugiyono, 2011:11]. Adapun rancangan analisis untuk
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Adapun langkah-langkah menguji analisis jalur adalah sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis

<
ng koefesien jalur yang-dida,"saﬁén pada koefesien regresi

ambar diagram jalur lengkap, mienentukan sub-sub strukturnya
an.
e. i koefisien r i unt

ng sesuai=dengan hipotesis
r lg tekah dirumuskan

JouURak n regresi-ganda

muskan persamaan struktu

Adapun rancangan analisis“@mtuk penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

N
X
% / y
Sumber : Hasill Analisis Penelitian, 2019
Gambar 3.2
Analisis Jalur

Persamaan analisis jalur, sebagai berikut:
Y = Eyx X1+ Eyx, X2+ €

Dimana :
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X; = Pelatihan

X, = Motivasi Kerja

Y = Produktivitas

€ = Variabel lain yang tidak diukur, tetapi mempengaruhi Y

pyx,; = Koefesien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh
langsung X, terhadap Y

pyx, = Koefesien jalur yang menggambar besarnya pengaruh langsung
X, terhadap Y

X1X, = i
1x, = Korelasi X; dan X,

3.6.3. Uji Hipotesis
1. Uji Korelasi

alisis korelasi produk moment
product moment). Analisis“korelasi produk moment adalah

pendekatan untuk menghituﬂg keeratan hubungan atau

ntuan program

yang dapat

entyaitu sebagai berikut:

rxy =

Dimana :

Tyy = Koefisien korela: iabel X dan variabel Y
X = Skor yang diperoleh su

Y = Skor total

n = Banyaknya responden

¥ XY =Jumlah perkalian XY

XX  =Jumlah skor dalam distribusi X

2Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y

»X?% =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
2Y?  =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
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Sedangkan untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka dapat disimpulkan
pada interpretasi koefisien korelasi pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5.
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Cukup Kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono [2012]
Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi
ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel X

elihat sebere}pa besar tingkat pengaruh variabel

débendeq‘“s;eara simultan, yaitu dengan
. . -~ LA
n rumus sebagai berikut: VN

0%. /

perlu diuji apakah Kkoefisien validi but signifikan

artinya aliditas tersebut

Sugiyono [2014:250]
Keterangan:

t =Ujit

r = Nilai koefisien korelasi

r2 = Koefisien determinasi

n = Jumlah sampel yang diobservasi

. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinan digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh
dari variabel independent ke variabel dependent. Koefisien determinasi
dilambangkan r*2 merupakan proporsi hubungan antara Y dan X. Nilai

koefisien determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai r? yang
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mendekati 0 (nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen sangat kecil. Nilai r? mendekati 1 (satu)

berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependent.

3. Uji Parsial (t test)

Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan adalah:

a. Menentukan Hipotesis: Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
berhubungan dengan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap dependen yaitu produktivitas. Apabila

hipotesis penelitian tersebut dinyatakan ke dalam hipotesis adalah:

0 : Terdapat pengaruh-pelatihan terhadap produktivitas.
= 0: Tidak terdapat pengaruh riotivasi terhadap produktivitas.

adap proeduktivitas.

i unakan adalah
Ha diterima, berarti

Wﬂhi variabel
R&Mﬁ ditolak, berarti

ariabel

dependen.
2) Jika thitung <

variabel independen rsial tidak mempengaruhi

dependen.

4. Uji Simultan (Fpest)
Uji pengaruh simultan (F test) digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi
variabel dependen. Apabila hipotesis penelitian tersebut dinyatakan ke
dalam hipotesis adalah:

Ho : B1, B2 =0 : Tidak terdapat pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap
produktivitas
Ha : B1 , B2 # 0 : Terdapat pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap

produktivitas.



